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ABSTRAK

Ade Riza Oktaviani/222013105/2017/Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Kompleksitas Tugas
Terhadap Kualitas Audit: Integritas Auditor Sebagai Pemoderasi (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik
dan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan di Kota
Palembang)/Pemeriksaan Akuntansi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, kompleksitas tugas terhadap
kualitas audit serta untuk mengetahui integritas auditor sebagai pemoderasi pengaruh kompetensi terhadap
kualitas audit, integritas auditor sebagai pemoderasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit dan
integritas auditor sebagai pemoderasi pengaruh kompleksitas tugas terhadap kualitas audit. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah auditor yang tersebar dan bekerja di KAP dan BPK RI Palembang sebanyak 124
responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara, kuesioner dan dokumentasi .
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi secara signifikan memengaruhi kualitas audit, independensi
secara signifikan memengaruhi kualitas audit, kompleksitas tugas tidak memengaruhi kualtitas audit.
Intergritas auditor tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit, independensi secara
signifikan memengaruhi kualitas audit yang dimoderasi integritas auditor, dan kompleksitas tugas secara
signifikan memengaruhi kualitas audit yang dimoderasi integritas auditor.

Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Kompleksitas, Integritas, Kualitas Audit
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ABSTRACT

Ade Riza Oktaviani/222013105/2017/The Influence of Competence, Independence and The Complexity of
The Task on The Quality of Audit: The Integrity of Auditor As a Moderating (Empirical Studies on Kantor
Akuntan Publik and Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan in Kota
Palembang) /Auditing.

The purpose of this study was to find out the influence of competence, independence, task complexity on the
audit quality and to find out the auditor integrity as a moderating influence of competence on the audit quality,
the auditor integrity as a moderating influence of independence on the audit quality, the auditor integrity as
the moderating influence of the task complexity on the audit quality. This study used associative research. The
data were primary data and secondary data. The popolation of this research was auditors who work in KAP
and BPK Rl in Palembang, there were 124 respondents. The techniques used for collecting the data were
interviews, questionnaires and documentation. The techniques used for analyzing the data ware quantitative
and qualitative analysis. The results showed that the competence gave a significantl effect on audit quality,
independence gave a significant effect on audit quality, the task complexity has no effect on audit quality.
Integrity of the auditor is not able to moderate the influence of competence to audit quality, independence gave
significant effect on audit quality that moderated the auditor integrity, and the task complexity gave significant
effect on audit quality that moderated the auditor integrity.

Keyword: Competence, Independence, Complexity, Integrity, Audit Quality
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang dijalankan untuk
menyediakan barang-barang dan jasa-jasa untuk masyarakat dengan motif
(incentive) keuntungan. Dalam persaingan di dunia usaha saat ini yang semakin
meningkat, setiap perusahaan akan saling berkompetisi agar dapat lebih baik
dari pesaingnya baik perusahaan milik swasta maupun perusahaan milik
pemerintah. Kompetisi ini dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan
itu sendiri.

Lili (2009: 18) menyatakan laporan keuangan merupakan laporan
tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan
perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.
Laporan keuangan harus menyajikan informasi yang wajar, dapat dipercaya
dan tidak menyesatkan bagi penggunanya baik pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan. Untuk meyakinkan pengguna akan kehandalan laporan
keuangan maka manajemen perusahaan dapat mempercayakan pemeriksaan
laporan keuangannya kepada pihak ketiga yaitu akuntan publik.

Randal et.al (2013: 22-23) menyatakan auditor independen merupakan
akuntan publik bersertifikat atau kantor akuntan publik yang melakukan audit
atas entitas keuangan komersial dan non komersial. Akuntan publik
bersertifikat merupakan seseorang yang telah memenuhi persyaratan, termasuk

ujian lulus CPA, dan dengan demikian telah bersertifikat. Seorang CPA akan



memikul tanggung jawab utama untuk melakukan fungsi audit atas laporan
keuangan historis yang diterbitkan entitas-entitas keuangan yang bersifat
komersial maupun non komersial.

Randal et.al (2013: 41-42) menyatakan akuntan publik melaksanakan
penugasan audit atas dasar standar auditing yang tercantum dalam Dewan
Standar Profesional Akuntan Publik (DSPAP). DSPAP bertanggung jawab
untuk mengeluarkan pernyataan mengenai permasalahan audit bagi semua
entitas. Pernyataan DSAP itu disebut (PSA) Pernyataan Standar Audit. Standar
audit yang berlaku umum (Generally Accepted Auditing Standards-GAAS),
yang disusun oleh IAPI dan dikembangkan oleh DSPAP dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar
pelaporan.

Menurut Mulyadi (2013: 29) pemeriksa pemerintah juga merupakan
auditor independen. Pemeriksa pemerintah merupakan auditor profesional yang
bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau
entitas pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditunjukan kepada
pemerintah. Umumnya auditor yang disebut pemeriksa pemerintah itu adalah
pemeriksa yang bekerja di BPK. Pemeriksa BPK melaksanakan penugasan
audit atas dasar Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN).

Berdasarkan Peraturan Badan Pemeriksaan Keuangan Republik
Indonesia No. 01 Tahun 2007 Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN)

adalah patokan untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab




keuangan negara. SPKN berisi tentang standar pemeriksaan yang merupakan
pedoman dalam menjalankan audit oleh pemeriksa BPK yang dirangkum

dalam Pernyataan Standar Pemeriksa (PSP).

UU RI No. 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksaan Keuangan,
Badan Pemeriksa Keuangan, yang selanjutnya disingkat BPK, adalah lembaga
negara yang bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, yang menyatakan dalam melaksanakan
tugasnya Badan Pemeriksa Keuangan berwenang/berkewajiban menetapkan
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara setelah berkonsultasi dengan
Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah yang wajib digunakan dalam
pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab Keuangan Negara. Hasil akhir
dari sebuah proses auditing atau pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor

independen yaitu laporan audit.

Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam
berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya. Selain untuk kepentingan
klien laporan audit ini juga akan digunakan oleh pihak-pihak eksternal
perusahaan seperti kreditur, investor, badan pemerintah dan masyarakat.
Sedangkan BPK, hasil pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara berdasarkan UU No.15 Tahun 2006 akan diserahkan kepada
DPR, DPD, dan DPRD sesuai dengan kewenangannya dan dinyatakan terbuka
untuk umum. Menurut Randal et.al, (2013: 107) auditor harus bertanggung

jawab untuk merencanakan dan menjalankan audit untuk memperoleh



keyakinan yang memadai mengenai apakah laporan keuangan telah bebas dari

salah saji material, yang disebabkan oleh kesalahan ataupun kecurangan.

Seorang auditor harus memperhatikan kualitas auditnya agar dapat
dipercaya oleh pengguna laporan audit, baik pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan. Menurut Mathius (2016: 80) kualitas audit (quality audit)
dimaknai sebagai probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan
melaporkan sesuatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu
sistem akuntansi klien. Agar auditor dapat menjaga kualitas auditnya menurut
Randal et.al (2013: 42) sesuai dengan standar umum bahwa auditor di
syaratkan memiliki pengalaman keja, keahlian dan pelatihan teknis
(kompetensi) yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit dan harus

mempertahankan sikap mental yang independen.

Mathius (2016: 172) menyatakan kompetensi akuntan publik atau
pemeriksa BPK berhubungan dengan keahlian, pengetahuan dan pengalaman
sehingga auditor yang berkompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan,
pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Pada masa lalu seseorang auditor yang

kompeten adalah auditor yang menguasai teknik pembukuan saja.

Mulyadi (2013: 26-27) menyatakan independensi merupakan sikap
mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak
tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam

diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang



objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan

‘pendapatnya.

Penelitian yang dilakukan oleh A.A Putu dan P. Dyan (2013) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu kompetensi
dan independensi. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Independensi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lauw, dkk (2012)
yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit. Penelitian yang dilakukan oleh Oklivia dan Aan (2014) menyatakan
bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga
kompetensi yang dimiliki oleh auditor tidak memiliki pengaruh terhadap

kualitas audit yang di hasilkan.

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah
kompleksitas tugas yang diemban auditor, karena banyaknya jumlah informasi
yang ada yang harus diproses oleh auditor serta tahapan pekerjaan dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Widiarta (2013) menyatakan bahwa
kompleksitas tugas berpengaruh secara signifikan dan positif dengan kualitas
audit. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasbullah, dkk (2014) membuktikan bahwa kompleksitas tugas mempunyai
pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Dimana hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat kompleksitas tugas yang diemban auditor, maka akan
semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan. Begitu pula sebaliknya.

semakin rendah tingkat kompleksitas tugas yang dimiliki oleh auditor, maka



semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkannya. Dari beberapa faktor yang
mempengaruhi  kualitas audit antara lain: kompetensi, independensi,
kompleksitas tugas tersebut akan diperkuat atau diperlemah dengan adanya

integritas auditor.

Menurut Mutchler dalam Luh Winda dan Bambang (2016) menyatakan
integritas adalah kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-nilai moral, dan
menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau kedangkalan apapun.
Integritas mempertahankan standar prestasi yang tinggi dan melakukan
kompetensi yang berarti memiliki kecerdasan, pendidikan, dan pelatihan untuk

dapat nilai tambah melalui kinerja.

Penelitian yang dikukan oleh Yuli dan Widanaputra (2016) menyatakan
bahwa variabel integritas auditor tidak mampu memoderasi kompetensi pada
kualitas audit, hal tersebut dikarenakan integritas auditor lebih mengarah
kepada bagaimana seorang auditor dapat menjaga integritasnya sehingga
muncullah kepercayaan dari masyarakat, sedangkan kompetensi auditor lebih
mengarah pada kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor. Integritas
auditor mampu memoderasi pengaruh independensi terhadap kualitas audit.
Nilai koefisien regresi yang bertanda positif menunjukan bahwa integritas
auditor memperkuat pengaruh positif dari independensi pada kualitas audit hal
tersebut berarti apabila independensi yang dimiliki auditor semakin tinggi
maka auditor tersebut akan memiliki kualitas audit semakin tinggi, serta
apabila auditor tidak mampu mengelola integritas yang dimiliki maka pengaruh

positif antara independensi dengan kualitas audit akan melemah. Penelitian



yang dilakukan Luh Winda dan Bambang (2016) menyatakan bahwa integritas
auditor dapat memperlemah pengaruh kompleksitas tugas pada kualitas audit.
Hal ini berarti semakin tinggi integritas yang dimiliki oleh auditor maka akan

mengurangi pengaruh kompleksitas tugas pada kualitas audit.

Kualitas audit masih sering dipertanyakan masyarakat, baik
pelaksanaan auditing yang dilakukan oleh akuntan publik maupun pemeriksa
pemerintah. Keraguan masyarakat terjadi karena beberapa tahun terakhir ada
kasus-kasus yang berkaitan dengan hasil audit yang dilakukan oleh akuntan

publik dan pemeriksa pemerintah yang menyimpang dari SPAP dan SPKN.

Beberapa kasus adanya sanksi pembekuan yang diberikan oleh Menteri
Keuangan terhadap beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam beberapa
tahun terakhir antara lain adalah KAP Drs Tahrir Hidayat, AP Drs Dodi
Hapsoro dan Muhamad Zen. Pembekuan izin KAP Drs Tahrir Hidayat
dibekukan selama 24 bulan melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK)
Nomor 397/KM.1/2008 terhitung mulai 11 Juni 2008. AP Drs Dodi Hapsoro
dibekukan selama 6 bulan melalui KMK Nomor 409/KM.1/2008 terhitung
mulai 20 Juni 2008. Pembekuan izin KAP Drs Tahrir Hidayat dan AP Drs Dodi
Hapsoro karena yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran terhadap
Standar Audit (SA) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam
pelaksanaan audit atas laporan keuangan konsolidasi PT. Pupuk Sriwidjaya
(Persero) dan anak perusahaan tahun buku 2005. Sementara Muhamad Zen dan
Rekan, dikenai pembekuan izin selama 3 bulan melalui KMK Nomor

896/KM.1/2008 terhitung mulai tanggal 22 Desember 2008. Muhamad Zen




melakukan pelanggaran yaitu berupa pemberian opini wajar tanpa
pengecualian untuk laporan yang tidak memenuhi kualifikasi tertentu norma
pemeriksaan atau SPAP dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan

PT.Pura Binika Mandiri tahun buku 2007 (Kepmenkeu, 2009).

Pada tahun 2005 sanksi diberikan kepada 14 Auditor BPK yang
menerima uang dalam proses audit pengadaan logistik dan jasa pada pemilihan
umum (Pemilu) 2004. Sanksi dijatuhkan kepada 14 Auditor tersebut beraneka
ragam. Diantaranya, sanksi penurunan dan penundaan pangkat. Ada juga yang
non job, atau BPK bukan lagi tempat dia bekerja. Auditor operasional BPK
menerima sejumlah uang pada saat proses audit diantaranya yaitu: Djapiten
menerima total Rp 140 juta, Khaidar (Kasubtim Auditoriat Jawa Tengah) Rp
75 juta, Haedar Rp 107 juta, Priyono Rp 58 juta, Helmy Rp 58 juta,
Ponegawati Rp 45 juta, Dedy Endarman Rp 45 juta, Sumiati Rp 45 juta, dan
Nur Rp 13 juta. Jumlah seluruhnya Rp 555 juta, yang kemudian dikembalikan
kepada ketua Pengadilan Tipikor (Jawa Pos, 20 September 2005).

Beberapa kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas kualitas
audit yang dilaksanakan akuntan publik dan pemeriksa pemerintah. Untuk itu
Auditor atau Pemeriksa dituntut untuk mentaati standar audit dan berperilaku
sesuai dengan kode etik sehingga laporan audit yang diberikan akan lebih
berkualitas.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui survei pendahuluan
dengan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Koordinator Wilayah

Sumatera Selatan terdapat 9 KAP yang masih aktif. Kenyataannya masih




sering terjadi manipulasi hasil audit. Manipulasi audit disebabkan karena sering
terjadinya unaudited, hal ini dikarenakan banyak auditor yang dibayar atas
Jasanya oleh perusahaan-perusahaan yang hanya ingin mendapat laporan audit
untuk kepentingan meminjam modal ke kreditur atau untuk menarik investor.
Kurangnya kompetensi dan independensi yang dimiliki oleh auditor menjadi
faktor yang mempengaruhi kurang efektifnya auditor mengaudit laporan
keuangan dikarenakan banyak auditor yang masih baru dalam melaksanakan
audit, misalnya di KAP Drs Ahmad Rifai & Bunyamin terdapat 4 auditor
senior dan 1 auditor junior, KAP Achmad Djunaidi B terdapat 4 auditor senior
dan 4 auditor junior, dan KAP E.L Tobing terdapat 4 auditor junior. Tingkat
latar belakang pendidikan tim audit yang tidak merata, misalnya di KAP Ellya
Noorlisyati & Rekan terdapat 1 auditor S2, 2 auditor S1, dan 1 auditor D3,
KAP Drs. Nuroni terdapat 5 auditor S1, KAP Drs Ahmad Rifai & Bunyamin
terdapat 6 auditor S1, KAP Drs Achmad Djunaidi B terdapat 5 Auditor S1 dan
3 Auditor S2, KAP Muhamad Zen terdapat 3 auditor S1 dan 1 Auditor S2.
Selain tingkat pendidikan latar belakang jurusan pendidikan juga auditor
menjadi faktor yang mempengaruhi kurang efektifnya auditor mengaudit
laporan keuangan (Ekonomi, Hukum, dan lainnya). Beraneka ragam latar
belakang jurusan pendidikan tim audit ini menjadikan auditor lebih lama untuk
memahami kliennya. Kompetensi yang dimiliki auditor yang masih rendah
menyebabkan waktu dalam penyelesaian audit berbeda-beda, misalnya auditor
yang memiliki kompetensi yang tinggi, maka auditor tersebut memiliki

efisiensi waktu dan biaya dibandingkan dengan auditor yang kompetensinya
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masih rendah. Disamping itu adanya kompleksitas tugas menjadikan kinerja
auditor kurang efektif dan efisien khususnya bagi auditor junior yang dapat
menyebabkan turunnya kualitas audit. Selain di Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini juga dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan
Sumatera Selatan.

Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari BPK Perwakilan Sumatera
Selatan, ternyata di BPK masih terdapat 6 orang pemeriksa golongan II, 3
orang diantaranya masih berpendidikan Diploma III dan 3 orang pemeriksa
yang baru menyelesaikan tingkat strata satu. Beraneka ragam latar belakang
jurusan pendidikan (Ekonomi, Hukum, dan lainnya) menjadikan pemeriksa
lebih lama untuk memahami entitas yang di periksanya. Masih adanya
pemeriksa junior yang belum berpengalaman, sehingga dalam melaksanakan
audit, pemeriksaan secara kritis pada setiap pengawasan belum dapat
dilaksanakan secara semestinya. Selain itu pada saat melakukan audit, ada saja
tekanan maupun upaya suap dari pejabat tinggi negara serta pelayanan yang
disediakan terlalu berlebihan, hal ini terkadang dapat mempengaruhi
independensi seorang pemeriksa.

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul  “Pengaruh Kompetensi, Independensi dan
Kompleksitas Tugas Terhadap Kualitas Audit: Integritas Auditor Sebagai
Pemoderasi (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik dan Badan

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan di




11

Kota Palembang)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh kompetensi,
independensi, kompleksitas tugas terhadap kualitas audit dan bagaimanakah
pengaruh integritas auditor sebagai variabel moderasi kompetensi,

independensi, kompleksitas tugas terhadap kualitas audit?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi, independensi, kompleksitas
tugas terhadap kualitas audit dan untuk mengetahui pengaruh integritas auditor
sebagai variabel moderasi kompetensi, independensi, kompleksitas tugas

terhadap kualitas audit.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan
memberi manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Penulis
Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan yang didapat selama
kuliah dan menambahkan wawasan di bidang Auditing mengenai apa saja

yang mempengaruhi kualitas audit.
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2. Bagi Kantor Akuntan Publik
Hasil penelitian ini diharapkan agar auditor dapat menjaga dan
meningkatkan kualitas audit dengan mengetahui apa saja yang dapat
mempengaruhi kualitas audit.

3. Bagi BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan
Hasil penelitian ini diharapkan agar pemeriksa dapat menjaga dan
meningkatkan kualitas audit dengan mengetahui apa saja yang dapat
mempengaruhi Kualitas audit.

4. Bagi Almamater
Memberikan informasi yang berkenaan dengan kualitas audit, dan sebagai
bahan referensi tambahan bagi pembaca untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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